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 Abstract. This study aims to describe the improvement of student learning 

outcomes using the discovery learning model in science and technology learning 

in Class V of SDN 20 Gumarang. This research is classroom action research in 

four stages, namely planning, implementation, observation, and reflection. 

Research data was obtained from the results of planning, implementation, and 

observation using the Discovery Learning model. The data collection techniques 

are test and non-test. The subjects of the study were teachers and students of class 

V of SDN 20 Gumarang, Palembayan District, Agam Regency, totaling 30 

people. The results of the study show that the assessment of the teaching module 

in the first cycle, which is 83.34% (B), increased in the second cycle to 94.44% 

(SB). The assessment of teacher activity in the first cycle was 83.32% (B), 

increasing in the second cycle to 97.22% (SB). The assessment of student 

activities in the first cycle was 79.16% (C), increasing in the second cycle to 

97.22% (SB). The learning outcomes of students in the first cycle were obtained 

on average in attitude aspects, namely 82.98 (B), knowledge was 73.83 (C), and 

skills were 69.46 (D). increased in the second cycle obtained an average of 84.5 

(B) in attitude, 82.33 in knowledge and 81.56 (B) in skill. Thus, it can be 

concluded that the Discovery Learning model can improve the learning outcomes 

of students in science and science learning in class V of SDN 20 Gumarang, 

Palembayan District, Agam Regency 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

peserta didik menggunakan model discovery learning pada pembelajaran IPAS di 

Kelas V SDN 20 Gumarang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

dalam empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Data penelitian diperoleh dari hasil perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan 

menggunakan model Discovery Learning. Teknik pengumpulan data adalah tes 

dan non tes. Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik kelas V SDN 20 

Gumarang Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam yang berjumlah 30 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian modul ajar siklus I yaitu 83,34% 

(B), meningkat pada siklus II menjadi 94,44% (SB). Penilaian aktivitas guru siklus 

I yaitu 83,32% (B), meningkat pada siklus II menjadi 97,22% (SB). Penilaian 

aktivitas peserta didik siklus I yaitu 79,16% (C), meningkat pada siklus II menjadi 

97,22% (SB). Hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata aspek 

sikap yaitu  82,98 (B), pengetahuan yaitu 73,83 (C) , aspek keterampilan yaitu 

69,46 (D). meningkat pada siklus II diperoleh rata-rata aspek sikap yaitu 84,5 (B), 

aspek pengetahuan yaitu 82,33 dan aspek keterampilan yaitu 81,56 (B). Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN 20 Gumarang 

Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam 
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PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji 

tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji 

kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya (Kemdikbud, 2022a). Pembelajaran IPAS memiliki peran dalam 

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila sebagai gambaran ideal profil peserta didik indonesia. 

IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang 

terjadi di sekitarnya (Rohman et al., 2023). 

Menurut (Anggraena et al., 2022), Idealnya suatu pembelajaran IPAS dalam kurikulum 

merdeka yaitu (1) pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap perkembangan 

dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai dengan kebutuhan belajar, serta 

mencerminkan karakteristik dan perkembangan peserta didik yang beragam sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan, (2) pembelajaran dirancang dan 

dilaksanakan untuk membangun kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat, (3) 

proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan karakter peserta didik secara 

holistik, (4) pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang sesuai konteks, 

lingkungan, dan budaya peserta didik, serta melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra; 

dan (5) pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan ditemukan beberapa permasalahan 

diantaranya (1) pada modul ajar ditemukan bahwa penyusunannya belum dilengkapi dengan 

rencana asesmen yaitu lampiran seperti kisi-kisi soal dan soal evaluasi, pada bagian sarana dan 

prasarana guru belum menggunakan media pembelajaran yang berbasis digital, (2) pada 

pelaksanaan pembelajaran guru lebih banyak menjelaskan daripada melibatkan keaktifan 

peserta didik, (3) guru belum optimal dalam memberikan peserta didik kesempatan untuk 

menyelidiki dan menemukan sendiri informasi pada materi pembelajaran (4) guru belum 

optimal dalam mengaitkan materi dengan masalah-masalah ditemui peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari (5) peserta didik kurang tertarik dan kurang antusias dengan materi yang 

disampaikan oleh guru. Hal ini dibuktikan dengan beberapa peserta didik yang terlihat asik 

dengan dunianya sendiri dan kurang memperhatikan gurunya, dan (6) peserta didik kurang aktif 

dalam belajar karena terbiasa mendengar guru menyampaikan materi didepan kelas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut mengakibatkan kurang optimalnya pembelajaran 

IPAS, hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik. Hal tersebut terlihat dari rendahnya 

hasil belajar peserta didik pada penilaian sumatif tengah semester II yang diperoleh peserta 

didik kelas V SDN 20 Gumarang. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
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mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan model pembelajaran yang diterapkan 

dalam kurikulum merdeka. Model pembelajaran yang tepat untuk permasalahan ini adalah 

model discovery learning, karena  model ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 

selama proses pembelajaran, dimana kegiatan pembelajaran dirancang untuk menciptakan 

situasi yang dapat membuat peserta didik belajar aktif menemukan informasi sendiri, 

mengidentifikasi, menyelidiki, dan  membuktikan sendiri  masalah-masalah yang terkait 

dengan materi dan lingkungan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik mampu 

menemukan suatu konsep-konsep baru dan membuat pembelajaran lebih bermakna. Dengan 

adanya masalah mengenai kehidupan nyata yang harus diselesaikan peserta didik, maka 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik lebih meningkat serta peserta didik mendapat 

pengalaman lansung dan bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

 

METODE  

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 

kelas secara bersama (Suharsimi, 2014). Alur penelitian ini mempunyai empat komponen yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dilaksanakan di SDN 20 

Gumarang. Subjek penilitian adalah peserta didik kelas V dengan jumlah peserta didik 30 

orang. Penelitian idilaksanakan sebanyak dua siklus yaitu siklus I yang terdiri dari dua kali 

pertemuan, dan siklus II terdiri dari satu kali pertemuan. 

Data diperoleh dari subjek terteliti yakni guru dan peserta didik kelas V SDN 20 

Gumarang. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, tes dan nontes. Instrument 

penelitian yang digunakan adalah lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan aktivitas 

guru dan peserta didik, lembar tes, dan lembar non tes. Analisis data penelitian menggunakan 

analisis data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang disajikan 

berupa informasi berbentuk kalimat, sedangkan data kuantitatif merupakan analisis data yang 

berupa angka dan digunakan untuk mendeskripsikan kemajuan kualitas belajar peserta didik. 

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik yang 

dikemukakan oleh Kemendikbud (2016) sebagai berikut: 

Nilai = maksimalskor Jumlah 

diperoleh yangskor Jumlah 

x 100 
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Menghitung persentase hasil pengamatan praktik pembelajaran dan modul ajar (data 

kualitatif), dalam Kemendikbud (2014), dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai = maksimalskor Jumlah 

diperoleh yangskor Jumlah 

x 100%  

Tabel 1. Kriteria taraf keberhasilan 

Peringkat Nilai 

Sangat Baik (SB) 91 < SB ≤ 100 

Baik (B) 81 < B ≤ 90 

Cukup (C) 71 < C ≤ 80 

Perlu Bimbingan (D) ≤ 70 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus I Pertemuan I 

 Perencanaan; rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru 

kelas V SDN 20 Gumarang. Sebelum modul ajar disusun, peneliti dan guru kelas terlebih 

dahulu menganalisis Bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan           kurikulum 

merdeka di kelas V Sesmeter II. Pada siklus I pertemuan I membahas Organ dan 

Mekanisme Pernapasan pada Manusia pada Pembelajaran IPAS dengan menggunakan 

langkah-langkah model Discovery Learning. 

 Pelaksanaan; pelaksanaan siklus I Pertemuan I proses pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah model Discovery Learning yang dikemukakan Mulyasa adalah 1) 

stimulation (pemberian rangsangan), 2 problem statement (identifikasi masalah), 3) data 

collection (pengumpulan data), 4) data processing (pengolahan data), 5) verivication 

(pembuktian), 6) generalitation (menarik kesimpulan). 

 Pengamatan; pengamatan dilakukan setiap siklus I pertemuan I dimana hasil yang 

diperoleh yaitu lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan proses pelaksanaan 

pembelajaran IPAS pada aspek guru dan peserta didik. Modul ajar pada siklus I pertemuan 

I memperoleh persentase 77,77 % (C). Selanjutnya penilaian aktivitas guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan persentase   77,77% (C) dan penilaian aktivitas peserta 

didik  dengan persentase 72,22% (C). 

 

Hasil Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus I Pertemuan II 

 Perencanaan; Rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru 

kelas V SDN 20 Gumarang. Sebelum modul ajar disusun, peneliti dan guru kelas terlebih 
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dahulu menganalisis Bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan           kurikulum 

merdeka di kelas V Sesmeter II. Pada siklus I pertemuan II membahas cara menjaga 

kesehatan organ pernapasan pada manusia pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan 

langkah-langkah model discovery learning 

 Pelaksanaan; pelaksanaan siklus I Pertemuan II pada pembelajaran IPAS dilaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkah model discovery learning yang dikemukakan                    (Mulyasa, 

2015). 

 Pengamatan; pengamatan dilakukan pada siklus I pertemuan II dimana hasil yang diperoleh 

yaitu lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan proses pelaksanaan pada aspek guru 

dan peserta didik yang diisi oleh guru kelas sebagai observer. Modul ajar pada siklus I 

pertemuan II dengan pesentase 88, 88% (B). Penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPAS dengan persentase 88,88% (B) dan penilaian aktivitas peserta didik 

dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan persentase 86,11% (B) 

 

Hasil Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus II 

 Perencenaan; rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru 

kelas V SDN 20 Gumarang. Sebelum modul ajar disusun, peneliti dan guru kelas terlebih 

dahulu menganalisis Bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan           kurikulum 

merdeka di kelas V Sesmeter II. Pada siklus I pertemuan II membahas Organ dan 

Mekanisme Pencernaan pada Manusia pada Pembelajaran IPAS dengan menggunakan 

langkah-langkah model Discovery Learning. 

 Pelaksanaan; pelaksanaan siklus I Pertemuan II pada pembelajaran IPAS dilaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkah model Discovery Learning (Mulyasa, 2015). 

 Pengamatan; pengamatan dilakukan setiap siklus II dimana hasil yang diperoleh yaitu 

lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan proses pelaksanaan pada aspek guru dan 

peserta didik yang diisi oleh guru kelas sebagai observer. Modul ajar pada siklus II dengan 

pesentase 94,44% (SB). Penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS 

dengan persentase 97,22% (SB) dan penilaian aktivitas peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPAS dengan persentase 97,22% (SB). 
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Grafik peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan 

model Discovery Learning dapat dilihat pada grafik    berikut. 

 

Gambar 1. Grafik capaian hasil belajar siswa 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa perencanaan pembelajaran 

IPAS menggunakan model Discovery Learning dirancang dalam 2 siklus. Hasil dari penilaian 

pengamatan terhadap perencanaan modul ajar pada siklus I pertemuan I yaitu 77,77% dengan 

kualifikasi cukup (C), penilaian pengamatan modul ajar siklus I pertemuan II yaitu 88,88 % 

dengan kualifikasi baik (B). Meningkat pada siklus II menjadi 94,44% dengan kualifikasi 

sangat baik (SB). Pelaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran IPAS dengan menggunakan 

model Discovery Learning dari aktivitas guru pada siklus I pertemuan I memperoleh persentase 

77,77% dengan kualifikasi Cukup (C). Pengamatan pelaksanaan Aktivitas guru pada siklus I 

pertemuan II memperoleh persentase 88,88% dengan kualifikasi baik (B). Hasil pengamatan 

pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru meningkat pada siklus II dengan memperoleh 97,22% 

dengan                                  kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada 

siklus I pertemuan I memperoleh persentase 72,22% dengan kualifikasi Cukup (C), selanjutnya 

pada siklus I         pertemuan II memperoleh persentase  86,11% dengan kualifikasi baik (B) dan 

meningkat pada siklus II yaitu memperoleh persentase 97,22% dengan kualifikasi sangat baik 
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(SB). Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS pada siklus I 

pertemuan I aspek sikap diperoleh nilai rata- rata peserta didik yaitu 82,83 dengan kualifikasi 

Baik (B), pada siklus I pertemuan II diperoleh nilai  rata-rata peserta didik sebesar 83,13 dengan 

kualifikasi Baik (B). Meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 84,5 dengan kualifikasi 

baik (B)., aspek pengetahuan siklus I pertemuan I diperoleh nilai rata- rata peserta didik yaitu 

71,66 dengan kualifikasi Cukup (C), pada siklus I pertemuan II diperoleh nilai  rata-rata peserta 

didik sebesar 76 dengan kualifikasi cukup (C).  Meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-

rata 82,33 dengan kualifikasi baik (B). Pada aspek keterampilan, pada siklus I pertemuan I 

diperoleh nilai rata-rata peserta didik yaitu 65,13 dengan kualifikasi butuh bimbingan (D), pada 

siklus I pertemuan II diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 73,8 dengan kualifikasi 

cukup (C) dan meningkat  pada siklus II diperoleh rata-rata 81,56 dengan kualifikasi baik (B). 
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